ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Peranan KH. Ahmad Nur Syamsi dalam Membentuk
Masyarakat Penghafal Alquran di Pondok Pesantren Ta’lim dan Tahfidzul Quran
An-Nur Desa Glatik Ujung Pangkah Gresik tahun 1988-2010. Masalah yang
diteliti dalam skiripsi ini adalah (1) Bagaimana genealogi KH. Ahmad Nur
syamsi? (2) Bagaimana peran KH. Ahmad Nur Syamsi dalam membentuk
Masyarakat Penghafal Alquran? (3) Bagaimana gambaran metode penghafal
Alguran yang digunakan oleh KH. Ahmad Nur Syamsi bagi masyarakat penghafal
Alquran? (4) bagaimana perkembangan penghafal Alquran pada masa
kepemimpinan KH. Ahmad Nur Syamsi?.

Dalam menjawab permasalahan ini, penulis menggunakan metode
penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap yakni, (1) heuristik dengan teknik
mengumpulkan data dengan cara wawancara dan data-data yang ditemukan
berupa Akta pendirian pondok pesantren dari Notaris, dan foto-foto pengajaran
Alquran bagi warga Desa Glatik, (2) kritik, (3) Interpretasi, (4) historiografi.
Pembahasan dalam skripsi ini menggunakan pendekatan yang dipakai adalah
historis deskriptif dan teori yang digunakan adalah peran yang dikemukakan oleh
Biddle dan Thomas serta teori kepemimpinan kharismatik yang dikemukakan oleh
Max Weber.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa KH. Ahmad Nur Syamsi lahir di
Desa Glatik tanggal 06 Juni 1962. Anak pertama dari tujuh bersaudara, orang
tuanya bernama lyamal dan Solikah, istrinya bernama Sudarwati. KH. Ahmad
Nur Syamsi mempunyai tiga putra dan satu putri. KH. Ahmad Nur Syamsi sangat
berpera dalam masyarakat Desa Glatik khususnya menjadikan Desa Glatik
masyarakatnya pandai menghafal Alquran 30 juz bil Ghoib. Metode yang
digunakan dalam menghafal Alquran yakni: bin-nadhor (melihat Mushaf), bil
ghoib (hafalan), tikrar (pengulangan hafalan) dan evaluasi hafalan. Perkembangan
penghafal Alquran sejak KH. Ahmad Nur Syamsi berperan sampai wafat terdiri
dari beberapa periode antara lain: periode 1985-1990 terdapat sepuluh orang,
periode 1991-1995 terdapat tujuh orang, periode 1996-2000 terdapat tiga orang,
periode 2000-2005 terdapat lima orang, dan periode 2005-2010 terdapat enam
orang. Dari semua periode tersebut adalah hatam Alquran 30 juz bil ghoib.



